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Kelahiran identitas nasional suatu bangsa memiliki ciri, sifat serta keunikansendiri-sendiri dan
sangat ditentukan dengan fakto-faktor yang mendukungidentitas nasional tersebut.
Faktor-faktor yang mendukung lahirnya identitasnasional di Indonesia antara lain faktor (1)
etnisitas, teritorial, Bahasa, agama,dan sejenisnya. Faktor (2) perkembangan teknologi,
informasi dan komunikasi.Faktor (3) kodifikasi alam garamatika yang resmi, tumbuhnya
birokrasi, danpemantapan sistem pendidikan nasional. Faktor (4) meliputi
penindasan,dominasi, dan pencarian identitas alternatif melalui memori kolektif rakyat. C.
Identitas Nasional Indonesialdentitas nasional Indonesia tercantum dalam konstitusi
Indonesia yaituUndang-Undang Dasar 1945 dalam pasal 35-36 C. Identitas nasional
yangmenunjukan jati diri Indonesia diantaranya adalah sebagai berikut:1. Bendera Negara Sang
Merah PutihKetentuan tentang bendera Negara diatur dalam Undang-undangNegara No.
24 Tahun 2009 mulai Pasal 4 sampai Pasal 24. Bendera merahputih dikibarkan pertama kali
pada saat sumpah pemuda tahun 1928. BenderaSang Merah Putih dikibarkan saat Proklamasi
Kemerdekaan Bangsa Indonesiapada tanggal 17 Agustus 1945 di jalan Pegangsaan Timur
Nomor 56 Jakartadisebut Bendera Pusaka Sang Saka Merah Putih.1 Bendera Pusaka Sang
SakaMerah Putih disimpan dan dipelihara di monument Nasional Jakarta2. Bahasa Negara
Indoeisa atau Bahasa Persatuan yaitu Bahasa Indonesia.Ketentuan Bahasa Negara diatur dalam
Undang-undang No. 24 Tahun2009 mulai Pasal 25 sampai 45. Bahasa Indonesia sebagai
bahasa Negaramerupakan hasil kesepakatan para pendiri Negara Kesatuan
Republikindonesia (NKRI). Bahasa Indonesia berasal dari rumpun bahasa Melayu
yangdipergunakan sebagai bahasa pergaulan (lingua franca), setelah itu diangkatdan diikrarkan
sebagai Bahasa persatuan pada kongres Pemuda Il tanggal 280ktober 1928. Bangsa Indonesia
sepakat bahwa bahasa Indonesia merupakanbahasa nasional sekaligus sebagai jati diri dan
identitas nasional Indonesia.3. Lagu Kebangsaan yaitu Indonesia RayalLagu kebangsaan adalah
suatu lagu yang diakui menjadi suatu laguresmi dan menjadi simbol di suatu negara. Lagu
kebangsaan dapat membentukidentitas nasional suatu negara dan dapat digunakan sebagai
ekspresi dalammenunjukan nasionalisme dan patriotism. Perbedaan antara lagu
kebangsaandengan lagu patriotik adalah bahwa lagu kebangsaan ditetapkan secara
resmimenjadi simbol suatu negara dan menjadi ciri khasnya. Indonesia Raya, Laguini diciptakan
oleh Wage Rudolf Soepratman pada tahun 1924 dan pertamakali dimainkan pada kongres
pemuda (Sumpah pemuda) pada tanggal 28Agustus.4. Lambang Negara yaitu Garuda
PancasilaPada tanggal 13 Juli 1945, dalam rapat panitia perancangan Undang-undang Dasar
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1945. Salah seorang anggota penitia bernama Parada Harahapmengusulkan tentang
lambang Negara. Tanggal 16 November 1945 baru dibentuk panitia Indonesia
Raya.Panitia ini bertugas menyelidiki arti lambang-lambang dalam peradaban bangsa
Indonesia sebagai langkah awal untukmempersiapkan bahan kajian tenteng Negara.
Panitia Indonesia Rayadiketahui oleh Ki Hajar Dewantara dengan sekretaris Muhammad
Yamin.

*Integrasi Nasional Indonesialntegrasi Nasional adalah suatu proses penyatuan atau
pembauran berbagaiaspek sosial budaya dalam kesatuan wilayah dan pembentukan identitas
nasionalatau bangsa yamg dapat menjamin terwujudnya keselarasan, keserasian,
dankeseimbangan dalam mencapai tujuan bersama sebagai suatu  bangsa.Integrasi Nasional
merupakan masalah yang dialami oleh semua negara ataunation yang ada di dunia, yang
berbeda adalah bentuk permasalahan yangdihadapinya. Beberapa Negara yang berdiri
setelah Perang Dunia Il ternyatabanyak yang tidak mampu mengintegrasikan berbagai
golongan dalammasyarakatnya. Perang Saudara yang terjadi di Nigeria terjadi karena
Nigeriatidak berhasil mengintegrasikan suku-suku bangsa Hausa, Fulani, lbo, danYoruba,
sehingga lahirlah negara baru yag menanamkan diri Republik Baifara.Ketidakmampuan India
mempersatukan seluruh wilayahnya, melahirkan NegaraPakistan. Demikianlah bentuk-bentuk
permasalahan yang disebabkan olehmasalah integrasiini.Menghadapi masalah integrasi ini
sebenarnya tidak memiliki kunci yang pastikarena masalah yang dihadapi beberapa dan
latar belakang sosiologi kulturanation state yang berbeda pula. Sehingga masalah
integrasi ini cenderung diselesaikan sesuai dengan kondisi negara yang bersangkutan.
Ada yangmenempubh jalan kekerasan dan ada yang menempuh strategi politik yang
lebihlunak.Permasalahan utama yang dihadapi dalam integrasi nasional ini adalah adanyacara
pandang yang berbeda tentang pola laku duniawi dan cara untuk mencapaitujuan. Dengan kata
lain masalah integrasi nasional ini pada prinsipnya bersumberpada perbedaan ideologi.
Perbedaan ideologi ini disebabkan karena perbedaanfalsafah hidup yang banyak
berpengaruh dalam proses sosialisasinya, maupundalam pembentukan konsepsi
nalarnya.Permasalahan yang kedua, permasalahan yang ditimbulkan oleh
kondisimasyarakat majemuk, yang terdiri dari berbagai kelompok etnis baik di
antarapenduduk pribumi maupun keturunan asing. Kelompok etnis atau suku-sukubangsa
yang ada di daerah merupakan nation-nation pribumi yang telah terbentuklama sebelum nation
Indonesia diproklamirkan. Mereka memiliki ciri-ciri sendiriyang merupakan ciri-ciri suatu
nation. Memiliki kebudayaan sendiri, bahasasendiri, daerah teritorial sendiri dan perasaan
solidaritas antara anggota-anggotawarga masyarakat yang bersangkutan. Hal ini
menyebabkan bahwa masalahintegrasi berbagai kelompok etnis merupakan masalah
pokok bagi integrasinasional Indonesia. Selain masalah etnis pribumi Indonesia juga
menghadapimasalah integrasi warga keturunan asing. Karena merupakan yang
tergolongketurunan asing ini secara genitas masih memiliki hubungan dengan negara
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asalnya, maka mereka berusaha mengembangkan kebudayaan negara asalnya dilndonesia.
Ini merupakan masalah yang cukup rumit bagi kelancaran integrasinasional secara
utuh.Permasalahan ketiga adalah daerah yang seing kali berjarak cukup jauh.Lebih-
lebih Indonesia yang berbentuk negara kepulauan dan merupakan arus lalulintas dua benua
dan dua samudra. Kondisi ini akan lebih mempererat rasasolidaritas kelompok etnis
tertentu.Masalah yang keempat, ditinjau dari kehidupan dan pertumbuhan partaipolitik.
Permasalahan politik di Indonesia berpengaruh pula dalam mencapaiintegrasi nasional.
Beberapa indikator pertentangan politik di Indonesia yaitu,terjadinya demonstrasi,
kerusuhan, serangan bersenjata, meningkatnya angkakematian akibat kekerasan politik,
pemindahan kekuasaan eksekutif yang bersifatireguler. Di samping itu adanya partai-
partai politik yang terkait olehkepentingan-kepentingan primordial yang secara tidak
langsung terkait olehkepentingan daerah dan kelompok elite dan kelompok etnis
tertentu. Integrasinasional Indonesia mempunyai dua dimensi yaitu dimensi horizontal dan
dimensivertikal. Dimensi horizontal dimaksudkan untuk menunjukan perbeda suku,agama,
aliran dan lain-lain, sedangkan dimensi vertikal dimaksudkan untukmenunjukan
kesenjangan kelompok elite nasional dengan masa tang terahir inimengakibatkan partisipasi
politik masa yang sangat kecil
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